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Local languages represent a vital cultural heritage currently facing significant 
challenges due to globalization and digital transformation. This study aims to analyze 
the resilience of the Lampung language among Generation Z by examining the 
strategic role of the Lampung Language Education Study Program as an institutional 
agent. This research employed a qualitative-descriptive approach using 
phenomenological methods. Data were collected through in-depth interviews, 
participatory observations, and document analysis, and processed using the 
interactive model of Miles, Huberman, and Saldaña (2019).The findings reveal that 
Lampung language resilience operates through three main dimensions: individual 
resilience, digital resilience, and institutional resilience. Generation Z demonstrates a 
strong ethnolinguistic identity but tends to express it through digital platforms rather 
than formal interaction. The Lampung Language Education Program plays a crucial 
role in building a sustainable linguistic ecosystem through curriculum innovation, 
creative digital activities, and community engagement.This study proposes a new 
conceptual framework called the Institutional Linguistic Resilience (ILR) Model, 
which integrates personal, technological, and institutional factors to explain the 
sustainability of regional languages.  
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ABSTRAK  

Bahasa daerah merupakan warisan budaya yang menghadapi tantangan serius di tengah arus 
globalisasi dan digitalisasi. Penelitian ini bertujuan menganalisis resiliensi Bahasa Lampung 
di kalangan Generasi Z dengan meninjau peran strategis Program Studi Pendidikan Bahasa 
Lampung sebagai agen kelembagaan. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif-
deskriptif dengan pendekatan fenomenologis. Data diperoleh melalui wawancara mendalam, 
observasi partisipatif, dan analisis dokumen akademik, kemudian dianalisis menggunakan 
model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña (2019). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa resiliensi Bahasa Lampung terbentuk melalui tiga dimensi utama, yakni resiliensi 
individuresiliensi digital, dan resiliensi institusional. Generasi Z menunjukkan kesadaran 
identitas linguistik yang tinggi, namun cenderung mengekspresikannya melalui media 
digital ketimbang interaksi formal. Program Studi Pendidikan Bahasa Lampung berperan 
penting dalam menciptakan ekosistem kebahasaan melalui kurikulum, kegiatan kreatif, dan 
kolaborasi komunitas. Penelitian ini menghasilkan model konseptual baru, yaitu Institutional 
Linguistic Resilience (ILR Model)yang menjelaskan keterkaitan antara faktor personal, 
teknologi, dan kelembagaan dalam menjaga keberlanjutan bahasa daerah.  

 
Kata Kunci: Resiliensi Bahasa, Bahasa Lampung, Generasi Z, Institusi Pendidikan, 
Revitalisasi Digital 
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PENDAHULUAN 
Bahasa daerah sebagai warisan kultural menghadapi tantangan global yang semakin 

intens. Menurut Sihite dan Sibarani (2023), penggunaan alat digital dan media sosial telah 
mempercepat akulturasinya ke dalam bahasa mayoritas dan internasional, sehingga banyak 
bahasa minoritas kehilangan domain penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari. Kajian 
literatur sistematis menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi mobile dan platform daring 
menjadi bagian penting dari strategi pelestarian bahasa minoritas di Indonesia. (Sihite & 
Sibarani, 2023) 

Seiring dengan globalisasi dan penetrasi teknologi informasi, perubahan sosial-
budaya ikut memengaruhi kondisi vitalitas bahasa minoritas. Rusminto, Ariyani & Setiyadi 
(2022) mengungkap bahwa bahasa Lampung mengalami penurunan drastis penggunaannya 
di kalangan generasi muda karena dominasi Bahasa Indonesia di lingkungan rumah tangga 
dan sekolah. Di tingkat nasional, penelitian oleh Lestari, Sudjarwo & Sinaga (2023) 
mengobservasi bahwa remaja di Kabupaten Kalianda, Lampung Selatan, lebih banyak 
memilih Bahasa Indonesia dan ‘slang’ dalam interaksi teman sebaya, sedangkan Bahasa 
Lampung hanya digunakan terbatas di lingkungan keluarga. Hal ini menunjukkan bahwa 
bentuk-resiliensi bahasa harus mempertimbangkan dinamika generasi muda yang sangat 
terpapar oleh media digital dan pendidikan formal. (Lestari et al., 2023) 
Konsep resiliensi bahasa (language resilience) tidak sekadar mempertahankan jumlah 
penutur, tetapi juga domain penggunaan, kebanggaan etnolinguistik dan adaptasi bahasa 
dalam konstelasi sosial-teknologi. Dalam konteks generasi muda, penggunaan media digital 
dapat berfungsi sebagai pemicu baik bagi revitalisasi maupun akulturasi bahasa menuju 
bahasa dominan. Sebagai contoh, studi Azmi, Fatimah, Khomisah & Salsabila (2025) di 
Indonesia menemukan bahwa generasi Z terlibat dalam ‘code-shift’ dan ‘code-mixing’ dalam 
komunikasi digital yang dapat melemahkan posisi bahasa lokal jika tidak ditangani dengan 
strategi pendidikan. 

Secara teoretis, pendekatan *Ethnolinguistic Vitality Theory* (Giles, 1977) 
menekankan bahwa vitalitas bahasa suatu kelompok dipengaruhi oleh faktor status sosial, 
demografi, dan institusionalnya. Evolusi pemikiran terkini menambahkan dimensi teknologi 
digital dan generasi (youth) sebagai konteks penting adaptasi bahasa minoritas. Meskipun 
belum semua penelitian menyebutkan secara eksplisit generasi Z sebagai variabel utama 
dalam survei vitalitas bahasa lokal, munculnya kajian seperti Lumbanbatu (2024) yang 
mengeksplorasi identitas etnis dan sikap bahasa generasi Z di Indonesia menunjukkan 
bahwa generasi ini memiliki posisi strategis dalam upaya pelestarian bahasa. 

Dalam kerangka evolusi ini, studi-terbaru di Lampung menunjukkan adanya 
perdebatan: di satu sisi, Rusminto et al. (2022) menunjukkan bahwa intervensi pendidikan 
bahasa Lampung masih terbatas dan penggunaan bahasa Lampung semakin tersingkir; di 
sisi lain, Lestari et al. (2023) menunjukkan bahwa meskipun domain bahasa Lampung 
menyusut, terdapat keinginan pemuda untuk mempertahankan bahasa tersebut dalam 
konteks keluarga. Perbedaan hasil ini menunjukkan bahwa faktor institusional pendidikan—
khususnya peran program studi bahasa daerah—masih kurang dieksplorasi secara rinci. 
Metodologi yang umum digunakan dalam penelitian pelestarian bahasa lokal meliputi 
survei kuantitatif sikap dan praktik bahasa (misalnya Lumbanbatu, 2024), studi kasus dan 
dokumentasi etnografi (misalnya Rusminto et al., 2022), serta analisis konten digital dan 
media sosial (misalnya Azmi et al., 2025). Pemetaan metodologis ini menunjukkan bahwa 
penelitian yang menggabungkan variabel generasi Z, institusi pendidikan tinggi, dan bahasa 
daerah—dengan desain campuran (mixed-methods) dan fokus pada intervensi strategis—
masih relatif sedikit. 
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Dalam konteks nasional, fenomena generasi Z sebagai penutur aktif dan pengguna 
media digital membawa tantangan sekaligus peluang bagi resiliensi bahasa daerah. 
Lumbanbatu (2024) menunjukkan bahwa generasi Z di Indonesia cenderung lebih memilih 
Bahasa Indonesia atau Bahasa global dalam aktivitas daring dan sosial, yang 
mengindikasikan urgensi strategi intervensi pendidikan yang menargetkan kelompok ini 
secara spesifik. 

Khususnya di Provinsi Lampung, bahasa Lampung menghadapi karakteristik unik: 
selain adanya migrasi internal dan heterogenitas etnik, penggunaan Bahasa Lampung 
semakin sedikit dalam domain teman sebaya dan sekolah, seperti yang ditemukan oleh 
Lestari et al. (2023). Hal ini memperkuat urgensi bagi Program Studi Pendidikan Bahasa 
Lampung untuk mengambil peran strategis dalam membangun ekosistem kebahasaan yang 
mendukung generasi Z. 

Dengan demikian, terdapat kesenjangan penelitian signifikan: belum banyak studi 
yang secara spesifik meneliti **peran strategis institusi pendidikan tinggi (termasuk program 
studi bahasa daerah) dalam meningkatkan resiliensi bahasa lokal di kalangan generasi Z**. 
Studi-ada lebih banyak fokus pada dokumentasi bahasa atau sikap pengguna, kurang pada 
intervensi kurikulum atau program kolaboratif yang melibatkan generasi Z di kampus. 
Penelitian ini ingin menutup gap tersebut dengan merumuskan model institutional linguistic 
resilience yang mengintegrasikanu pendidikan tinggi, generasi Z, dan Bahasa Lampung. 

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) menganalisis tingkat resiliensi Bahasa Lampung 
di kalangan generasi Z di Provinsi Lampung; (2) mengidentifikasi peran strategis Program 
Studi Pendidikan Bahasa Lampung dalam mempertahankan dan mengembangkan Bahasa 
Lampung. Kontribusi teoretis penelitian ini adalah pengembangan kerangka *institutional 
linguistic resilience* yang mengaitkan aspek pendidikan tinggi, adaptasi digital, dan persepsi 
generasi muda terhadap bahasa daerah. Secara praktis, penelitian ini diharapkan memberi 
manfaat bagi pengembangan kebijakan kurikulum Program Studi Pendidikan Bahasa 
Lampung serta rekomendasi program revitalisasi bahasa Lampung berbasis kampus dan 
komunitas generasi Z.  
 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan desain kualitatif yang bersifat eksploratif-deskriptif 
untuk menggali secara mendalam bagaimana resiliensi bahasa Lampung terbentuk di 
kalangan generasi Z dan bagaimana peran strategis Program Studi Pendidikan Bahasa 
Lampung dalam proses tersebut. Desain eksploratif dipilih karena masih sedikit penelitian 
yang secara spesifik memfokuskan institusi pendidikan tinggi dan generasi Z dalam konteks 
bahasa daerah, sehingga diperlukan pendekatan terbuka yang memungkinkan munculnya 
variabel-variabel baru. Selanjutnya, aspek deskriptif digunakan agar menggambarkan secara 
sistematis keadaan fenomena resiliensi bahasa di lapangan dalam konteks institusi 
pendidikan dan generasi muda. Metode yang digunakan adalah gabungan (mixed-
qualitative) berupa wawancara mendalam (in-depth interviews), focus group discussion 
(FGD), dan analisis dokumen institusi (kurikulum, program, kebijakan). Meskipun bukan 
metode kuantitatif, prosedur kualitatif ini akan menggunakan triangulasi data untuk 
meningkatkan validitas. Wawancara mendalam dilakukan dengan informan utama seperti 
mahasiswa generasi Z yang terdaftar di Program Studi Pendidikan Bahasa Lampung, dosen 
dan pengelola program studi, serta stakeholder kampus (misalnya pusat kebahasaan 
kampus). FGD dilakukan untuk mengeksplorasi persepsi kolektif generasi Z mengenai 
penggunaan bahasa Lampung, media digital, serta intervensi institusi. Analisis dokumen 
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digunakan untuk melihat bagaimana institusi merancang strategi, kurikulum, dan aktivitas 
yang berorientasi pada pelestarian dan pengembangan bahasa Lampung. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis tematik terhadap wawancara mendalam, Focus Group 
Discussion (FGD), dan telaah dokumen kelembagaan, diperoleh lima tema utama yang 
menggambarkan dinamika resiliensi Bahasa Lampung di kalangan Generasi Z, yaitu: 

 
1. Vitalitas dan Domain Penggunaan Bahasa Lampung, 
2. Identitas dan Kebanggaan Etnolinguistik, 
3. Peran Institusional Program Studi, 
4. Adaptasi Digital dan Kreativitas Bahasa Lokal, 
5. Hambatan Struktural dan Tantangan Sosial. 
 
Tema 1: Vitalitas dan Domain Penggunaan Bahasa Lampung 
 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa penggunaan Bahasa Lampung oleh generasi Z 

masih terbatas pada domain domestik, terutama di lingkungan keluarga atau kegiatan adat. 
Di ranah kampus, penggunaan bahasa ini cenderung menurun akibat dominasi Bahasa 
Indonesia dan bahasa gaul digital. Salah satu informan menyatakan: 

 
Kalau di rumah masih sering pakai Bahasa Lampung, tapi di kampus jarang banget 

karena teman-teman nggak semua bisa.”(M2) 
 
Fenomena ini mengindikasikan terjadinya domain shift dari bahasa lokal ke bahasa 

nasional, sebagaimana juga diamati oleh Paulsrud dan Gheitasi (2024) dalam konteks bahasa 
minoritas di Swedia. Meski demikian, beberapa kegiatan akademik di Program Studi 
Pendidikan Bahasa Lampung masih mempertahankan ruang formal bagi penggunaan 
bahasa daerah, seperti dalam praktik mengajar, lomba pidato, dan kegiatan literasi. Kondisi 
ini menunjukkan vitalitas yang bersifat terbatas namun berdaya tahan, mencerminkan fase 
resiliensi adaptif (Duarte et al., 2024). 

 
Tema 2: Identitas dan Kebanggaan Etnolinguistik Generasi Z 
 
Identitas kebahasaan generasi muda Lampung cenderung bersifat ambivalen. 

Sebagian besar responden mengakui bahwa mereka bangga menjadi penutur Bahasa 
Lampung, namun tidak merasa perlu menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari. 

 
>”Bangga sih jadi orang Lampung, tapi pakai bahasanya itu kadang malu, takut 

dikira kampungan.”(M7) 
 
Kutipan ini menunjukkan adanya disonansi identitas linguistik, di mana kebanggaan 

simbolik tidak selalu berbanding lurus dengan praktik kebahasaan. Hal ini konsisten dengan 
temuan Giles (1977) tentang ethnolinguistic vitality, bahwa persepsi prestise sosial 
berpengaruh besar terhadap pemertahanan bahasa. Namun, di sisi lain, beberapa mahasiswa 
menunjukkan munculnya rasa ingin belajar kembali bahasa daerah mereka sebagai bentuk 
“reclaiming identity,” terutama setelah mengikuti mata kuliah dan kegiatan prodi yang 
menekankan nilai-nilai lokal. 
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Tema 3: Peran Institusional Program Studi sebagai Agen Resiliensi Bahasa 
 
Program Studi Pendidikan Bahasa Lampung memiliki peran kunci dalam 

membangun institutional linguistic resilience. Melalui kurikulum, kegiatan ekstrakurikuler, 
dan kolaborasi komunitas, prodi ini berfungsi sebagai ruang regenerasi penutur muda dan 
pencipta inovasi kebahasaan. 

 
Beberapa strategi yang diidentifikasi meliputi: 
 
* Integrasi tugas kreatif berbasis digital (konten video, puisi, podcast Bahasa 

Lampung); 
* Pengembangan service learning dengan sekolah dan komunitas lokal; 
* Kegiatan festival bahasa dan lomba karya tulis dalam Bahasa Lampung. 
 
> *“Lewat tugas bikin konten Bahasa Lampung di TikTok, kami jadi belajar lagi 

bahasanya dengan cara yang seru.”(M4) 
 
Temuan ini sejalan dengan model Service Learning for Linguistic Vitality yang 

dikembangkan Duarte et al. (2024), yang menunjukkan bahwa partisipasi mahasiswa dalam 
kegiatan sosial berbasis bahasa daerah dapat memperkuat motivasi dan keterampilan 
linguistik. Dengan demikian, prodi berperan sebagai katalis yang menghubungkan dunia 
akademik, budaya lokal, dan ruang digital. 

 
Tema 4: Adaptasi Digital dan Kreativitas Bahasa Lokal 
 
Salah satu bentuk resiliensi baru yang muncul adalah digital resilience, yaitu upaya 

mempertahankan eksistensi bahasa daerah melalui media sosial. Generasi Z mahasiswa 
Pendidikan Bahasa Lampung aktif memanfaatkan platform seperti TikTok, Instagram, dan 
YouTube untuk memproduksi konten berbahasa Lampung. 

 
> “Saya bikin video lucu pakai Bahasa Lampung, ternyata banyak yang komen dan 

minta lanjut.” (M1) 
 
Aktivitas ini tidak hanya memperluas domain penggunaan bahasa, tetapi juga 

memperbarui citra Bahasa Lampung sebagai bahasa yang modern, kreatif, dan layak tampil 
di ruang digital. Sejalan dengan Burgo (2024), strategi digitalisasi ini merupakan bentuk 
**revitalisasi berbasis teknologi**, di mana generasi muda menjadi aktor utama dalam 
memproduksi narasi linguistik yang positif. 

 
 
Tema 5: Hambatan Struktural dan Tantangan Sosial 
 
Meskipun terdapat upaya revitalisasi yang signifikan, beberapa hambatan struktural 

masih menghambat resiliensi Bahasa Lampung. Hambatan utama meliputi: 
 
* Kurangnya dukungan kebijakan kampus yang eksplisit untuk penggunaan bahasa 
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daerah, 
* Minimnya integrasi Bahasa Lampung dalam konteks lintas program studi, 
* Stigma sosial bahwa bahasa daerah kurang relevan untuk masa depan profesional. 
 
> “Kadang dosen di luar prodi aja ngomong, ‘ngapain belajar Bahasa Lampung, nanti 

kerjanya di mana?’”(M6) 
 
Pernyataan ini menunjukkan adanya institutional gap yang perlu dijembatani melalui 

kebijakan universitas. Sebagaimana dikemukakan oleh Miles, Huberman, dan Saldaña 
(2019), keberhasilan resiliensi bahasa tidak hanya ditentukan oleh individu, tetapi juga oleh 
**dukungan struktural dan legitimasi institusional. 

 
3.2. Pembahasan  
 
Temuan penelitian ini memperkuat pandangan bahwa resiliensi bahasa daerah bukan 

hanya persoalan penggunaan linguistik, melainkan juga proses sosial dan institusional yang 
kompleks. Bahasa Lampung di kalangan generasi Z memperlihatkan pola resiliensi adaptif: 
melemah dalam ranah publik, namun bertumbuh melalui inovasi digital dan dukungan 
kelembagaan. 

 
Pertama, dari sisi vitalitas bahasa, hasil ini menegaskan model Giles (1977) bahwa 

kekuatan bahasa daerah sangat bergantung pada status sosial dan dukungan institusi. 
Program Studi Pendidikan Bahasa Lampung terbukti berperan sebagai intermediary agent 
yang menyalurkan legitimasi akademik bagi Bahasa Lampung di ruang pendidikan tinggi. 

 
Kedua, dari aspek identitas linguistik, hasil ini menunjukkan adanya transformasi dari 

kebanggaan simbolik menuju praktik linguistik fungsional. Perubahan ini dipicu oleh 
pembelajaran yang kontekstual dan berbasis media digital (Duarte et al., 2024). 

 
Ketiga, dari dimensi digital resilience, generasi Z tidak hanya menjadi objek 

pelestarian, tetapi aktor utama yang menghidupkan kembali bahasa daerah melalui 
kreativitas dan teknologi. Hal ini menunjukkan bahwa resiliensi bahasa tidak selalu berarti 
mempertahankan bentuk lama, tetapi juga menegosiasikan bentuk baru yang relevan dengan 
zaman (Burgo, 2024). 

 
Secara keseluruhan, pembahasan ini memperlihatkan bahwa keberhasilan resiliensi 

Bahasa Lampung bersifat institusional, intergenerasional, dan digital  — sebuah model baru 
yang dapat direplikasi untuk bahasa daerah lain di Indonesia. 

 
3.3. Sintesis Model Konseptual “Institutional Linguistic Resilience  
 
Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa keberlanjutan Bahasa Lampung di 

kalangan generasi Z sangat ditentukan oleh keterpaduan tiga dimensi utama: (1) Resiliensi 
Individual Generasi Z, (2) Resiliensi Digital Komunitas Linguistik, dan (3) Resiliensi 
Institusional Program Studi Bahasa Lampung. Ketiganya membentuk suatu model 
konseptual yang disebut sebagai Institutional Linguistic Resilience Model (ILR Model)  
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Model ini berangkat dari teori Ethnolinguistic Vitality (Giles, 1977) yang menekankan 
peran status, demografi, dan dukungan institusional terhadap keberlangsungan bahasa 
minoritas. Namun, temuan penelitian ini memperluas teori tersebut dengan menambahkan 
dua dimensi baru, yaitu adaptasi digital dan intervensi pendidikan tinggi, yang menjadi 
faktor determinan dalam konteks generasi Z (Paulsrud & Gheitasi, 2024; Burgo, 2024). 

 
1. Dimensi Resiliensi Individual Generasi Z 
 
Dimensi ini berfokus pada sikap bahasa, identitas etnolinguistik, dan motivasi afektif 

generasi muda Lampung. Resiliensi individual ditunjukkan melalui kesediaan mahasiswa 
untuk terus menggunakan Bahasa Lampung di tengah tekanan sosial yang mendorong 
penggunaan Bahasa Indonesia dan bahasa global. 

Generasi Z tidak lagi menempatkan Bahasa Lampung sebagai simbol tradisi semata, 
tetapi mulai memandangnya sebagai aset budaya digital yang dapat diekspresikan melalui 
konten kreatif dan media sosial (Azmi et al., 2025). Hal ini menunjukkan transisi dari 
language preservation menuju language innovation, di mana kebanggaan etnik dikonstruksi 
ulang dalam ruang digital (Duarte et al., 2024) 

 
2. Dimensi Resiliensi Digital Komunitas Linguistik 
 
Resiliensi digital mencerminkan kemampuan komunitas penutur untuk beradaptasi 

dengan teknologi dalam mempertahankan eksistensi bahasa. Temuan penelitian 
menunjukkan bahwa mahasiswa aktif menciptakan dan mengonsumsi konten berbahasa 
Lampung di platform seperti TikTok, Instagram, dan YouTube. 

Aktivitas ini memperluas domain penggunaan bahasa, menciptakan komunitas 
virtual yang memperkuat solidaritas linguistik dan memperbarui citra bahasa daerah 
menjadi lebih inklusif dan modern (Burgo, 2024). 

 
Dengan demikian, ruang digital berfungsi sebagai **arena baru resiliensi bahasa**, 

yang menjembatani antara identitas lokal dan ekspresi global. Pola ini konsisten dengan 
gagasan *digital ethnolinguistic vitality* (Paulsrud & Gheitasi, 2024), di mana vitalitas bahasa 
ditentukan oleh visibilitasnya di dunia maya. 

 
--- 
 
3. Dimensi Resiliensi Institusional Program Studi Bahasa Lampung 
 
Dimensi ini merupakan inti dari model konseptual. Program Studi Pendidikan Bahasa 

Lampung berperan sebagai lembaga penguat resiliensi bahasa melalui tiga mekanisme 
utama, yaitu: 

 
* Kebijakan kurikulum berbasis revitalisasi, yang mengintegrasikan pembelajaran 

bahasa dengan nilai-nilai lokal dan praktik pedagogi digital; 
* Kolaborasi komunitas (community engagement), melalui kegiatan service learning di 

sekolah dan desa berbahasa Lampung; 
* Produksi dan diseminasi konten akademik digital, seperti kanal YouTube, jurnal 

mahasiswa, dan podcast Bahasa Lampung. 
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Ketiga mekanisme ini membentuk linguistic ecosystem yang memperkuat legitimasi 

dan prestise Bahasa Lampung di lingkungan pendidikan tinggi (Miles et al., 2019; 
Lumbanbatu, 2024). Dengan adanya intervensi kelembagaan, penggunaan Bahasa Lampung 
memperoleh nilai sosial dan ekonomi baru, seperti peluang karier sebagai pendidik, kreator 
konten, dan peneliti bahasa daerah. 

 
4. Interaksi Tiga Dimensi dalam Model ILR 
 
Model ILR menggambarkan hubungan timbal balik antara individu, komunitas 

digital, dan institusi pendidikan tinggi. 
 
* Individu berperan sebagai agen perubahan linguistik yang memproduksi narasi 

baru Bahasa Lampung. 
* Komunitas digital menyediakan ruang ekspresi dan interaksi antarpenutur lintas 

generasi. 
* Institusi pendidikan tinggi berfungsi sebagai penopang struktural dan epistemik 

bagi keberlangsungan bahasa. 
 
Hubungan ini bersifat synergistic adaptation, di mana setiap dimensi saling 

memperkuat. Ketika dukungan institusional meningkat, motivasi individu dan produktivitas 
digital juga meningkat, membentuk siklus resiliensi yang berkelanjutan (Duarte et al., 2024; 
Burgo, 2024). 

 
5. Implikasi Teoretis dan Praktis 
 
Secara teoretis, model ILR menawarkan perluasan pada konsep *Ethnolinguistic 

Vitality* dengan memasukkan dimensi digital dan institusional, sehingga lebih relevan 
untuk konteks generasi Z di era global. 

Secara praktis, model ini dapat menjadi kerangka kebijakan revitalisasi bahasa daerah 
berbasis perguruan tinggi, dengan strategi berikut: 

 
* Mendorong integrasi Bahasa Lampung dalam berbagai mata kuliah lintas disiplin; 
* Mengembangkan digital language lab untuk produksi konten kreatif berbahasa 

daerah; 
* Menetapkan kolaborasi antara universitas, pemerintah daerah, dan komunitas 

penutur dalam program community-based revitalization. 
 
Dengan pendekatan ini, resiliensi Bahasa Lampung tidak hanya bergantung pada 

penutur alami, tetapi juga pada sistem pendidikan dan inovasi sosial yang berkelanjutan.  
 
Visualisasi Model Konseptual (Deskripsi) 
 
Model ILR dapat digambarkan secara naratif sebagai berikut: 
 

Istilah  Definisi  
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Domain shift Pergeseran fungsi dan konteks penggunaan bahasa dari satu 
ranah sosial ke ranah lain (misalnya dari keluarga ke publik). 

Ethnolinguistic 
Vitality 

Teori Giles (1977) tentang tingkat keberlangsungan suatu 
bahasa berdasarkan faktor status, demografi, dan dukungan institusi 

Adaptive vitality Bentuk keberlangsungan bahasa yang bersifat fleksibel dan 
menyesuaikan diri dengan perubahan sosial. 

Institutional 
enclave 

Ruang perlindungan linguistik dalam lembaga formal yang 
mempertahankan eksistensi baha. Minoritas. 

 
 
 
Model ini menegaskan bahwa resiliensi bahasa daerah yang berkelanjutan harus 

berbasis **institusi, identitas, dan inovasi digital  secara simultan. 
 
 

KESIMPULAN 
Penelitian ini menegaskan bahwa resiliensi Bahasa Lampung di kalangan Generasi Z 

merupakan proses multidimensi yang melibatkan interaksi antara individu, komunitas 
digital, dan institusi pendidikan tinggi. Hasil analisis menunjukkan bahwa meskipun Bahasa 
Lampung mengalami penurunan dalam domain formal dan publik, bahasa ini tetap bertahan 
melalui resiliensi adaptif yang tumbuh di ruang digital dan pendidikan. 

Pertama, dari sisi resiliensi individual, generasi Z menunjukkan kebanggaan 
etnolinguistik yang tetap kuat meskipun tidak selalu diwujudkan dalam praktik kebahasaan 
sehari-hari. Faktor utama yang menentukan keberlanjutan penggunaan Bahasa Lampung 
adalah motivasi identitas, di mana bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, 
tetapi juga sebagai simbol keanggotaan budaya (Lumbanbatu, 2024; Duarte et al., 2024). 

Kedua, resiliensi digital menjadi arena baru bagi revitalisasi bahasa daerah. Aktivitas 
mahasiswa dalam menciptakan konten kreatif berbahasa Lampung melalui media sosial 
membuktikan adanya transformasi fungsi bahasa dari ranah tradisional menuju ruang 
ekspresi modern. Hal ini menegaskan bahwa platform digital berperan sebagai linguistic 
domain extender yang memperluas jangkauan dan daya hidup bahasa lokal (Paulsrud & 
Gheitasi, 2024; Burgo, 2024). 

Ketiga, peran institusional Program Studi Pendidikan Bahasa Lampung terbukti 
strategis dalam membangun ekosistem kebahasaan yang berkelanjutan. Melalui kebijakan 
kurikulum, kegiatan akademik, dan kolaborasi komunitas, prodi ini berperan sebagai agen 
kelembagaan resiliensi bahasa (institutional agent) yang menyalurkan legitimasi akademik 
dan sosial bagi penggunaan Bahasa Lampung. Dukungan struktural ini menciptakan ruang 
pembelajaran yang memperkuat baik motivasi individu maupun kreativitas digital 
mahasiswa (Miles et al., 2019; Rusminto et al., 2022). 

Secara konseptual, penelitian ini menghasilkan model baru yaitu Institutional 
Linguistic Resilience (ILR Model)yang mengintegrasikan tiga dimensi: individu, digital, dan 
institusional. Model ini menawarkan perluasan terhadap Ethnolinguistic Vitality Theory 
(Giles, 1977) dengan menambahkan konteks generasi Z dan teknologi digital sebagai variabel 
kunci. Pendekatan ini dapat menjadi acuan bagi pengembangan kebijakan pelestarian bahasa 
daerah yang lebih kontekstual dan adaptif terhadap perubahan sosial-teknologis. 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa resiliensi Bahasa Lampung tidak hanya 
bertumpu pada penutur alami, tetapi pada sinergi antara identitas generasi muda, inovasi 
digital, dan dukungan institusional. Perguruan tinggi, khususnya Program Studi Pendidikan 
Bahasa Lampung, memiliki posisi strategis sebagai katalis utama dalam menciptakan 
keberlanjutan bahasa daerah di era globalisasi. 
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